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ABSTRAK 

FEBTYNARANI SIDABUTAR, Analisis Peranan Perkebunan Kelapa Sawit 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Batanghari. Dibimbing oleh Dr. Ir, 

Saidin Nainggolan, M.Si dan Dr. Mirawati Yanita, S.P., M.M 

PDRB dan penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator dalam 

menentukan arah pertumbuhan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah akan 

tercapai apabila didukung oleh sektor-sektor yang berkontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi daerah. Namun, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Batanghari selama 8 tahun terakhir dari tahun 2012 hingga tahun 2019 berfluktuatif. 

Hal ini menyebabkan pendapatan perkapita tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 9.79% dari tahun sebelumnya. Untuk meningkatkan pendapatan perkapita 

Kabupaten Batanghari maka perlu dilakukan pengembangan terhadap sektor 

penggerak yang merupakan sektor unggulan Kabupaten Batanghari, salah satunya 

komoditas kelapa sawit. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengidentifikasi basis atau non basisnya perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

Batanghari (2) menganalisis peranan dari perkebunan kelapa sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi wilayah dari aspek PDRB dan Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Batanghari. Penelitian ini menggunakan data time series yang 

dikumpulkan dari instansi-instansi terkait selama 10 tahun terakhir yaitu periode 

2010-2019. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif 

dengan teori analisis location quotient, multiplier effect, dan shift-share. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa perkebunan kelapa sawit merupakan 

sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Batanghari tahun 2010-2019 ditinjau 

dari aspek PDRB ADHK, PDRB ADHB dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan LQ yang diperoleh adalah lebih besar dari 1. 

Hasil analisis shift-share dari aspek PDRB ADHK, PDRB ADHK dan penyerapan 

tenaga kerja menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas 

yang potensial untuk diusahakan. Sejalan dengan hasil analisis shift-share yang 

diperoleh, nilai multiplier effect yang diberikan perkebunan kelapa sawit dari aspek 

PDRB ADHK, PDRB ADHB dan penyerapan tenaga kerja masing-masing adalah 

sebesar 35,53; 37,40; dan 10,44. Hal ini menempatkan kelapa sawit sebagai 

komoditas yang memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuban ekonomi 

daerah dan potensial untuk diusahakan di Kabupaten Batanghari. 
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